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ABSTRAK

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan belajar yang sejalan dengan kearifan lokal,
sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi materi sesuai potensi mereka. Di sisi lain,
keberhasilan implementasi kurikulum merdeka juga sangat bergantung pada kreativitas
dan inovasi guru, terutama dalam memilih dan mengembangkan sumber belajar. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa sumber belajar masih kurang bervariasi. Salah satu
solusi yang ditawarkan adalah pengembangan modul pembelajaran, khususnya dalam
bentuk modul elektronik atau e-modul. Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul
berbasis etnosains pada materi karbohidrat dengan menjadikan makanan tradisional tiwul
sebagai sumber belajar kontekstual yang terintegrasi dengan budaya lokal untuk
mengetahui kualitasnya. E-modul dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-
D (Define, Design, Develop, Disseminate), namun dibatasi sampai pada tahap Develop.
Subjek pada penelitian ini adalah satu ahli materi, satu ahli media, tiga peer reviewer, tiga
guru kimia SMA/MA dan pemberian respon oleh 10 peserta didik SMA N 2
Banguntapan. Jenis data yang diperoleh ada dua macam yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar penilaian
validasi ahli materi dan media, lembar penilaian guru SMA/MA dan lembar respon
peserta didik. Berdasarkan hasil penilaian, e-modul memperoleh kategori sangat baik dari
ahli materi (90%), ahli media (88,3%), dan tiga pendidik kimia (88,45%). Sementara itu,
hasil uji kepraktisan dari sepuluh peserta didik menunjukkan tingkat keidealan sebesar
100%, yang menandakan bahwa e-modul ini sangat praktis dan mudah digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa e-modul yang
dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif sumber belajar yang efektif dan inovatif

dalam pembelajaran kimia.

Kata Kunci: e-modul, etnosains, karbohidrat, tiwul, kontekstual

vi



HALAMAN MOTTO
QS. AL-INSYIRAH (2:5)

G g il 5

Artinya : “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirahim
i ) AR5 i 30

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT/Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga skripsi saya bisa terselesaikan dengan baik

dan lancar. Skripsi ini dipersembahkan untuk :

1. Kepada Orang Tua beserta Keluarga Besar, Bapak dan Ibu yang senantiasa selalu
berdoa untuk setiap langkah dimana kaki ini berpijak, kepada Bapak yang menjadi
donator utama dalam hidup saya, juga di fase perkuliahan ini tentunya. Tanpa
beliau, Saya tidak akan meraih gelar sarjana ini. Terimakasih telah mendukung
tanpa menuntut. Dan kepada Ibu yang selalu saya rindukan, semoga langkah kecil
ini adalah harapan yang Ibu cita-citakan.

2. Kepada Uti dan Akung, Nenek dan Kakek Saya, tanpa mereka kaki Saya tidak

akan sekuat ini, dan langkah Saya tidak akan sejauh ini.

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga Saya dapat menyelesaikan
penyusunan tugas akhir yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Etnosains pada Materi Karbohidrat dengan Tiwul sebagai Sumber Belajar di
SMA/MA” ini dengan baik. Karya ini dibuat sebagai bentuk kontribusi dalam
pendidikan kimia serta sebagai pemenuhan tugas akhir masa studi S-1. Serta
shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW
yang telah menuntun Kita dari zaman kegelapan menuju ke zaman yang terang
benderang.

Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak,
penyusunan karya ini tidak akan berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D, selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd, selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga, sekaligus dosen yang bertindak sebagai
validator instrumen dalam penelitian ini. Beliau selalu memberikan dorongan
semangat dalam menyelesaikan studi serta dengan penuh dedikasi meluangkan
waktu untuk memberikan saran, kritik, dan melakukan validasi terhadap
instrumen penelitian ini.

Ibu Retno Aliyatul Fikroh, M. Sc, selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan waktu, kesempatan, dan bimbingannya kepada peneliti untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Laili Nailul Muna, M.Sc., selaku dosen validator materi yang telah
meluangkan waktu untuk memberikan saran, kritik serta validasi terhadap materi
pembelajaran yang telah penulis buat.

Bapak Setia Rahmawan, M.Pd., selaku dosen validator media yang telah
meluangkan waktu untuk memeberikan saran, kritik serta validasi terhadap media

pembelajaran yang telah penulis buat.



10.

11.

12.

13.

14.
15.

15.

Bapak/Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Kimia yang telah banyak membantu,
memotivasi dan memberikan ilmu selama perkuliahan, serta para staf prodi yang
membantu dalam proses administrasi.

Ibu Masiyati, S. Pd., selaku guru kimia SMAN 2 Banguntapan yang telah bersedia
memberikan penilaian terhadap e-modul yang peneliti buat sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Yudhi Supriatno, M.Pd., selaku guru kimia SMAN 2 Banguntapan yang
telah bersedia memberikan penilaian terhadap e-modul yang peneliti buat
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Monica Elsa Iriyanti, S.Pd., selaku guru kimia SMA SWIIS Magelang yang
telah bersedia memberikan penilaian terhadap e-modul yang peneliti buat
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Istikomah Yulfa Agustin, Fadia Hayya Tahta Auniillah, dan Fira Widyawati,
selaku peer reviewer yang telah memberikan masukan dan saran dalam e-modul
yang peneliti kembangkan di skripsi ini.

Peserta didik kelas XII FAI SMAN 2 Banguntapan yang bersedia sebagai
responden dalam e-modul yang peneliti kembangkan di skripsi ini.

Kedua Orang Tua dan Kelurga, yang telah memberikan dukungan, doa dan
semangat sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Kepada PLASMA.ID dan Tim atas segala sponsor untuk healing dan kopinya.
Kepada seseorang dengan segala tantrumnya, terimakasih karena skripsi ini
menjadi lebih menyala. Juga seluruh support system, teman-teman pengabdi
tomoro, terimakasih atas support dan bantuannya dalam menemani dalam
mengerjakan skripsi. Ayok kita semua bisa selesai tahun ini.

Kepada tomoro kopi yang menjadi rumah kedua, juga terimakasih telah

menyediakan WI-FI yang lancar dan kopi yang enak.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... Error! Bookmark not defined.
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..o Error! Bookmark not defined.

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR.....Error! Bookmark
not defined.

NOTA DINAS KONSULTAN I..oooiiiiiiiiiiiieiieenn, Error! Bookmark not defined.
NOTA DINAS KONSULTAN ..o, Error! Bookmark not defined.
ABSTRAK ..ot Error! Bookmark not defined.
HALAMAN MOTTO ..ot Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o Error! Bookmark not defined.
KATA PENGANTAR ..o Error! Bookmark not defined.
DAFTAR IS ..o T . V... WA ..., Xi
DAFTAR TABEL ..ottt e e e e e s snraee e Xiii
DAFTAR GAMBAR........coi ittt ettt sttt st sbesbe e ene it Xiv
BAB | PENDAHULUAN ......ccooiiiiiieieseeeee Error! Bookmark not defined.
A. Latar Belakang.........cccociiieniiicieeicce e Error! Bookmark not defined.
B. Rumusan Masalah ...........cccoovviniiiiiiiiiiiniineenn, Error! Bookmark not defined.
C.  Tujuan Penelitian..........ccoceevviereninene e, Error! Bookmark not defined.
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan............. Error! Bookmark not defined.
E. Manfaat Pengembangan ...........ccccooovviiiiinnnnnnn Error! Bookmark not defined.
F.  Asumsi dan Batasan Pengembangan ................... Error! Bookmark not defined.
G. Definisi IsiflahZ A4 AL ONYARN. SAUNAL Error! Bookmark not defined.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ot Error! Bookmark not defined.
A, Kajian TeOM .cucvveeviiieieeceee e Error! Bookmark not defined.
B. Kajian Penelitian Relevan ..............cccociieine, Error! Bookmark not defined.
C. Kerangka BerpiKir ........cccccoovverenininiiiieeiee, Error! Bookmark not defined.
BAB IIl METODE PENELITIAN .....cooiiiiiiieiieiieeiens Error! Bookmark not defined.
A.  Desain Penelitian .........cccooevviieiiveinsiesie e Error! Bookmark not defined.
B. Prosedur Pengembangan ..........c.ccccoeevininininnn. Error! Bookmark not defined.
C. Penilaian ProduK..........ccccoocviivmiiininnieeee e, Error! Bookmark not defined.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......c.ccccoviiie. Error! Bookmark not defined.
A. Hasil Pengembangan Produk..............ccceevennniee. Error! Bookmark not defined.

Xi



B. Kajian Produk AKNIF........cccocooiiniiiiiiiiiccee, Error! Bookmark not defined.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .......ccccooiiiieninns Error! Bookmark not defined.
A.  Kesimpulan Produk ...........cccoocevveieiieiieineee Error! Bookmark not defined.
B. Saran Terhadap Pengembangan Produk.............. Error! Bookmark not defined.

DAFTAR PUSTAKA ..ottt Error! Bookmark not defined.

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Daftar Analisis Uji Kualitatif Karbohidrat......Error! Bookmark not defined.

Tabel 2.2 Kandungan Gizi Tiwul dalam 100 g ............... Error! Bookmark not defined.
Tabel 2.3 Perbedaan Kajian Penelitian yang Relevan.....Error! Bookmark not defined.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Untuk Ahli Materi..............cc.ceeenen. Error! Bookmark not defined.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Untuk Ahli Media.........c.ccccevreenenn Error! Bookmark not defined.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Untuk Reviewer (Pendidik kimia SMA/MA).Error! Bookmark not
defined.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik SMA/MA ....Error! Bookmark not
defined.

Tabel 3.5 Konversi Kategori Ke Dalam Bentuk Skor.....Error! Bookmark not defined.
Tabel 3.6 Konversi Data Kuantitatif Ke Data Kualitatif.Error! Bookmark not defined.
Tabel 4.1 Storyboard Modul Elektronik Berbasis Etnosains dengan Google Sites Error!

Bookmark not defined.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Oleh Ahli........cccoevviviiinnnn. Error! Bookmark not defined.
Tabel 4.3 Masukan dan Saran Peer Reviewer ................. Error! Bookmark not defined.
Tabel 4.4 Penilaian dari Guru Kimia SMA/MA.............. Error! Bookmark not defined.
Tabel 4.5 Diagram Penilaian Oleh Validator Ahli Materi dan Ahli Media ............ Error!

Bookmark not defined.
Tabel 4.6 Diagram Perbandingan Penilaian Oleh Pendidik Kimia/Guru SMA ...... Error!

Bookmark not defined.

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Glukosa (kiri) dan Fruktosa (kanan)............ Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.2 Dehidrasi Maltosa...........ccccovvvverviiieiennenn. Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.3 Struktur AmiloSa.........cccceevvveiienienienieinienns Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.4 Struktur Amilopektin...........ccccccevvveieinennnnn, Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.5 Struktur GIIKOgen ..., Error! Bookmark not defined.

Gambar 2.6 Struktur Selulosa Pembentuk Mikrofibril....Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.7 Hasil negatif (kiri) dan hasil positif (kanan) Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.8 Hasil negatif (kiri) dan hasil positif (kanan) Error! Bookmark not defined.
Gambar 2.9 Hasil negatif (kiri) dan hasil positif (kanan) Error! Bookmark not defined.

Gambar 2.10 Hasil negatif (kiri) dan hasil positif (kanan)............. Error! Bookmark not
defined.
Gambar 2.11 Hasil negatif (kiri) dan hasil positif (kanan)............. Error! Bookmark not
defined.

Gambar 2.12 Hasil negatif (kiri dan kanan) dan hasil positif (kanan) . Error! Bookmark
not defined.

Gambar 3.1 Prosedur Pembuatan E-modul Model 4-D...Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.2 Tampilan Cover Sebelum di revisi (draft 1) Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.3 Tampilan Cover Setelah di Revisi ............... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.4 Tampilan Peta Konsep Sebelum di Revisi (Draft 1) ..Error! Bookmark not
defined.

Gambar 4.5 Tampilan Peta Konsep Setelah di Revisi.....Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.6 Bagian Laman Beranda Sebelum di Lakukan Revisi .Error! Bookmark not
defined.

Gambar 4.7 Tampilan Beranda Setelah di Revisi............ Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.10 Contoh Tampilan Pada Materi Inti Sebelum di Revisi... Error! Bookmark
not defined.

Gambar 4.11 Contoh Tampilan Pada Materi Inti Setelah di Revisi ..... Error! Bookmark

not defined.
Gambar 4.12 Cover Sebelum di ReViSi .........ceeveeeeieen. Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.13 Cover Setelah........ooe Error! Bookmark not defined.

Gambar 4.16 Bagian Kuis Game Sebelum di Revisi....... Error! Bookmark not defined.

Xiv



Gambar 4.17 Bagian Kuis Game Setelah di Revisi......... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.18 Tampilan Sebelum di Revisi............cc.c...... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.19 Tampilan Setelah di RevVisi...........c.c......... Error! Bookmark not defined.
Gambar 4.20 Tampilan Refleksi Diri Sebelum di Revisi Error! Bookmark not defined.

Gambar 4.21 Tampilan Refleksi Diri Setelah di Revisi..Error! Bookmark not defined.

Gambar 4.22 Tampilan Tes Pemahaman Sebelum di Revisi ......... Error! Bookmark not
defined.
Gambar 4.23 Tampilan Tes Pemahaman Setelah di Revisi............ Error! Bookmark not
defined.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Konsep kurikulum merdeka belajar adalah terciptanya kebebasan berpikir,

di mana kebebasan tersebut memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi ilmu sebanyak mungkin (Manalu et al., 2022). Kurikulum
merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih adaptif, dengan
fokus pada materi inti serta pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik
(Ujang et al., 2022). Kurikulum merdeka belajar sejalan dengan konsep kearifan
lokal dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
potensi dan karakteristik mereka, sebagaimana tujuan dari kearifan lokal.
Pendekatan etnosains memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan
objek nyata di lingkungan mereka, yang dapat memperkuat perkembangan
belajar, pemahaman konsep, dan keterampilan dalam proses sains (Lidi et al.,
2022).

Etnosains adalah sebuah pendekatan yang mengaitkan penerapan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan masyarakat, sehingga terjadi keterkaitan antara
sains dan budaya dalam membentuk karakter siswa (Utari et al., 2020). Menurut
(Rist & Dahdouh-Guebas, 2006) menjelaskan bahwa terdapat berbagai manfaat
pendekatan etnosains dalam pembelajaran. Selain menumbuhkan kesadaran untuk
menggali budaya melalui peran pemangku kepentingan dan komunitas sosial,
etnosains juga dapat berperan dalam menyediakan wadah untuk membantu
menyelesaikan masalah-masalah  sosial. Pendekatan ini bertujuan untuk

menjadikan siswa lebih dekat dengan lingkungan sekitarnya.

IImu kimia tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah, tetapi juga
pada pemahaman terhadap interpretasi fakta, hukum, dan materi kimia yang
bersifat abstrak. Meskipun sering dianggap kompleks dan kurang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, banyak cabang kimia yang memiliki manfaat bagi
masyarakat. Mengaplikasikan ilmu kimia dalam kehidupan dapat membantu
menyajikan konsep-konsepnya secara lebih sederhana dan mudah dipahami
(Laksono et al., 2023).



Guru sebagai penggerak Merdeka Belajar diharapkan bersikap proaktif,
bersemangat, kreatif, inovatif, dan terampil dalam menjalankan tugasnya sebagai
fasilitator perubahan di sekolah. Selain itu, guru juga diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk meningkatkan metode pembelajaran
(Ningrum & Suryani, 2022). Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak telah
diterapkan secara maksimal. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kekurangan dan hambatan yang perlu diperbaiki (Rahayu et al., 2022),
salah satu masalahnya adalah sumber belajar dalam Kurikulum Merdeka yang

masih kurang bervariasi (Wantiana & Mellisa, 2023).

Sumber belajar adalah salah satu faktor yang mendukung kelancaran
kegiatan belajar. Penggunaan sumber belajar dapat membantu pendidik dalam
menjelaskan topik serta memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang
sedang dipelajari (Anggriani et al., 2020). Jika suatu kegiatan pembelajaran tidak
didukung oleh sumber belajar, peserta didik yang terlibat akan mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan (Wulansari et al., 2018). Modul
sebagai salah satu sumber belajar dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
mendukung proses pembelajaran. Dengan menggunakan modul, siswa dapat
meningkatkan aktivitas belajarnya sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Selain itu, modul membantu siswa lebih fokus dalam memahami permasalahan

serta mencari berbagai alternatif solusi (Islahiyah et al., 2021)

Kemajuan teknologi memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan dan sekolah harus mengikuti kemajuan teknologi untuk meningkatkan
pembelajaran (Maritsa et al., 2021). Seiring kemajuan IPTEK, modul dianggap
kurang praktis untuk pembelajaran karena harus dibawa secara fisik. Namun,
perkembangan pesat dalam perangkat lunak yang semakin mudah diakses
memungkinkan modul dikembangkan dalam bentuk elektronik (Saprudin et al.,
2021).

E-modul adalah buku teks yang disusun secara sistematis dan dapat
menyajikan materi pembelajaran. E-modul dilengkapi dengan materi dan latihan
yang memudahkan siswa dalam belajar. Pengembangan e-modul sangat penting

karena dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik serta



meningkatkan minat mereka dalam belajar (Farahin Rachman Laraphaty et al.,
2021). E-modul dapat menyesuaikan tampilan visualnya agar menarik bagi
peserta didik. Dibandingkan dengan modul cetak, e-modul memiliki keunggulan,
seperti desain yang lebih menarik, kemudahan penggunaan, biaya yang lebih
efisien, fitur pencarian teks, akses yang lebih praktis, proses duplikasi yang cepat,
serta kompatibilitas dengan berbagai perangkat digital (Darmawan et al., 2024).

Salah satu situs web yang dapat dikembangkan dalam e-modul adalah
Google Sites. Melalui Google Sites, guru dapat menyediakan materi pembelajaran
dan tugas yang dikemas dalam sebuah modul (Fatmawati et al., 2021).
Pengembangan e-modul berbasis Google Sites dipilih untuk pembelajaran karena
merupakan media daring yang memungkinkan pengguna menyisipkan berbagai
jenis media, seperti video dengan visual dan audio, serta menyediakan
laboratorium virtual yang mendukung proses pembelajaran dan pembagian tugas.
Penggunaan Google Sites dinilai efektif untuk membantu peserta didik
mengintegrasikan teknologi dalam memperoleh pengetahuan yang dapat

meningkatkan hasil belajar mereka (Ernest & Putra M, 2023).

Pembelajaran kimia terus mengalami perkembangan dengan berbagai
inovasi dalam strategi pembelajaran, salah satunya melalui pendekatan etnosains
yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses belajar mengajar. Beberapa
penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia secara lebih
kontekstual dan bermakna. Menurut Pebrianti (2024) mengembangkan modul
asam-basa berbasis pembelajaran etnokimia dengan pendekatan problem-based
learning yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
mampu membantu siswa dalam memahami konsep asam-basa melalui pendekatan
berbasis masalah yang terintegrasi dengan unsur budaya lokal. Selain itu, menurut
Prasetyo (2023) mengembangkan e-modul praktikum kimia organik berbasis
etnosains yang terbukti layak dan efektif dalam meningkatkan keterampilan

praktikum siswa.



Lebih lanjut, penelitian Winarni (2024) tentang model Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) etnosains pada materi koloid menunjukkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa tetapi
juga mendapatkan umpan balik positif, dengan ketuntasan hasil belajar mencapai
100%. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar
siswa dalam bidang kimia. Sementara itu, penelitian Suanda dan Wahyudiati
(2023) menyoroti relevansi tradisi Ngejot dengan pembelajaran kimia, khususnya
dalam memahami konsep struktur atom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tradisi ini dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran kontekstual yang

membantu peserta didik memahami konsep kimia dengan lebih efektif.

Pembelajaran dapat diintegrasikan dengan edukasi tentang makanan
tradisional karena di dalamnya terkandung nilai filosofis dan pedagogis. Beberapa
studi mengungkapkan bahwa makanan tradisional dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar (Pathuddin & Raehana, 2019). Tiwul merupakan makanan pokok
pengganti nasi yang kaya akan karbohidrat dan memiliki nilai historis serta
budaya yang kuat dalam masyarakat, terutama di daerah Jawa dan sekitarnya
(Dona Pratiwi & Titin Agustina, 2024). Dalam konteks pembelajaran materi
karbohidrat, tiwul dapat menjadi contoh konkret untuk memahami struktur,
fungsi, serta manfaat karbohidrat dalam tubuh manusia. Selain itu, penggunaan
makanan tradisional sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan rasa
apresiasi siswa terhadap budaya lokal serta memperkaya pemahaman mereka

tentang sumber pangan alternatif (Ambarsari et al., 2022).

Materi karbohidrat merupakan bagian penting dalam kurikulum Kimia
kelas XII SMA/MA, namun sering dianggap sulit karena bersifat abstrak, seperti
struktur monosakarida, disakarida, dan polisakarida (Ayu et al., 2020). Padahal,
karbohidrat sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, salah satunya terkandung
dalam makanan tradisional seperti tiwul. Hal ini membuka peluang untuk
mengaitkan pembelajaran dengan konteks etnosains agar lebih bermakna dan
kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMA Negeri 2
Banguntapan, diketahui bahwa penggunaan e-modul dibutuhkan dalam
pembelajaran materi karbohidrat guna meningkatkan efektivitas dan keterlibatan



siswa. Oleh karena itu, pengembangan e-modul berbasis etnosains dengan tiwul
sebagai sumber belajar menjadi strategi yang relevan untuk memperkuat

pemahaman siswa.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan e-
modul berpendekatan etnosains pada materi karbohidrat, dengan tiwul sebagai
sumber belajar. E-modul ini dirancang menggunakan Google Sites untuk
mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam pembelajaran karbohidrat, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa, keterlibatan dalam
pembelajaran, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya memperoleh hasil bahwa media
pembelajaran dan bahan ajar yang dibantu oleh situs web Google Sites memiliki
kualitas yang baik dan layak digunakan karena memenuhi aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas (Hidayat et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menguji kelayakan dan kepraktisan modul yang dikembangkan,

sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran kimia.

B. Rumusan Masalah
Setelah dilakukan pembatasan masalah, peneliti merumuskan masalah dalam

penelitian ini:

1. Bagaimana mengembangkan modul elektronik dengan pendekatan etnosains
pada materi karbohidrat yang valid, praktis, dan efektif sebagai sumber
belajar?

2. Bagaimana kualitas modul elektronik yang dikembangkan berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul yang dikembangkan?

4. Bagaimana integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam e-modul dapat
meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan e-modul dengan pendekatan etnosains pada materi

karbohidrat sebagai sumber belajar yang valid, praktis, dan efektif.



Menganalisis kualitas e-modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media,
dan praktisi pendidikan.

Mengetahui tingkat kepraktisan e-modul berdasarkan respon guru dan peserta
didik.
Mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam e-modul guna meningkatkan

relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah :

1.

E-modul yang dikembangkan berisikan mata pelajaran kimia pada materi

karbohidrat.

E-modul yang dikembangkan menggunakan pendekatan etnosains dengan

mengintegrasikan makanan tradisonal tiwul sebagai sumber belajar.

E-modul yang dikembangkan menggunakan platform websites Google yaitu

Google Sites.

E-modul yang dikembangkan berisikan :

a. Pendahuluan yang berisi deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul,
tujuan pembelajaran, deskripsi materi relevansi dengan pendekatan
etnosains dan peta konsep.

b. Materi inti yang berisi aktivitas 1, aktivitas 2, game kuis, aktivitas 2,
refleksi dan tes pemahaman

c. Penutup

d. Biodata Penulis

e. Daftar Pustaka

Manfaat Pengembangan
Bagi Peserta Didik

a. Membantu peserta didik memahami materi karbohidrat dengan lebih baik
melalui integrasi konsep kimia dengan budaya lokal, sehingga

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

b. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa dalam

memahami konsep kimia melalui contoh nyata dari kehidupan sehari-hari.



C.

Memfasilitasi peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran secara

fleksibel dan interaktif melalui e-modul berbasis Google Sites.

2. Bagi Pendidik (Guru)

a.

Memberikan alternatif sumber belajar yang inovatif dalam pembelajaran

kimia, terutama dalam kurikulum merdeka belajar.

Membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik

melalui media digital yang interaktif.

Memberikan wawasan baru bagi guru dalam mengembangkan

pembelajaran berbasis etnosains yang lebih dekat dengan budaya lokal.

3. Bagi Sekolah

a.

Memberikan kontribusi dalam pengembangan inovasi pembelajaran yang

berbasis teknologi dan budaya lokal.

Mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan menyediakan

sumber belajar yang lebih bervariasi dan relevan.

4. Bagi Peneliti

a. Menjadi dasar pengembangan lebih lanjut untuk penelitian serupa di

bidang pendidikan kimia atau mata pelajaran lain yang ingin mengadopsi

pendekatan etnosains.

b. Memberikan referensi dalam pengembangan bahan ajar digital yang lebih

efektif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era digital.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Penelitian ini memiliki batasan yaitu :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan e-modul dengan

pendekatan etnosains pada materi karbohidrat sebagai sumber belajar, tanpa

sampai pada tahap implementasi di kelas.

2. Validasi e-modul hanya dilakukan melalui penilaian oleh ahli materi, ahli

media, dan praktisi pendidikan untuk menguji kelayakan dan kualitas modul.



3. Uji coba e-modul terbatas pada skala kecil, yaitu melalui uji keterbacaan dan
respon dari guru serta peserta didik tanpa dilakukan uji efektivitas dalam

pembelajaran.

4. E-modul yang dikembangkan hanya mencakup materi karbohidrat dan tidak

mencakup materi lain dalam bidang biokimia atau ilmu terkait.

5. Pengembangan e-modul berfokus pada integrasi konsep etnosains yang
relevan dengan budaya lokal tertentu, tanpa melakukan analisis komparatif
dengan pendekatan pembelajaran lainnya.

G. Definisi Istilah
Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini di antaranya :

1. E-modul
E-modul adalah sumber belajar yang dirancang untuk membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran secara mandiri dengan memanfaatkan
media elektronik dalam penggunaannya (Hasibuan, 2022; Laili et al., 2019).
2. Google Sites
Google Sites adalah layanan hosting web gratis yang disediakan oleh
Google (Setiawan et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, Google Sites dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang interaktif. Guru dapat
mengintegrasikan berbagai konten seperti teks, gambar, video, dan lampiran
lainnya ke dalam situs, sehingga menciptakan sumber belajar yang
komprehensif dan menarik bagi siswa (Saputra et al., 2022).
3. Etnosains
Pendekatan ~ etnosains  adalah  strategi  pembelajaran  yang
mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan budaya lokal, menciptakan
lingkungan belajar yang kontekstual dan relevan bagi siswa. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran sains dihubungkan dengan tradisi dan
pengetahuan masyarakat setempat, sehingga materi menjadi lebih menarik
dan bermakna. Misalnya, dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, guru
dapat mengaitkan konsep ilmiah dengan praktik budaya lokal untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Fahrozy et
al., 2022).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Produk

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Produk akhir dari penelitian ini adalah e-modul interaktif berbasis Google
Sites yang mengangkat materi karbohidrat dengan pendekatan etnosains,
melalui makanan tradisional tiwul sebagai sumber belajar. Modul ini
dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri, dengan fitur interaktif
seperti video praktikum, kuis, refleksi, dan tes pemahaman. Pengembangan
dilakukan menggunakan model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate),
namun dibatasi sampai tahap Develop.

2. E-modul yang dikembangkan telah melalui proses validasi oleh ahli materi,
ahli media, dan pendidik kimia, dengan hasil yang menunjukkan kualitas
sangat baik, yaitu persentase keidealan di atas 88%. Penilaian ini mencakup
aspek isi, tampilan, kejelasan bahasa, dan kelayakan teknis. Hal ini
menunjukkan bahwa modul telah memenuhi kriteria validitas sebagai sumber
belajar kimia berbasis etnosains.

3. Dari segi kepraktisan, e-modul mendapatkan respon positif 100% dari peserta
didik, yang menilai bahwa modul mudah digunakan, menarik secara visual,
dan relevan dengan kehidupan mereka. Guru juga memberikan tanggapan
positif terhadap struktur isi, alur pembelajaran, serta integrasi konteks lokal
melalui makanan tradisional tiwul.

4. E-modul ini secara efektif berhasil mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal,
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Pendekatan
etnosains melalui tiwul memungkinkan siswa memahami konsep karbohidrat
tidak hanya secara teoritis, tetapi juga secara nyata dan dekat dengan

kehidupan sehari-hari.
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B. Saran Terhadap Pengembangan Produk
Berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan

penyempurnaan penelitian ini ke depannya :

1. Melakukan Implementasi dalam Pembelajaran Nyata
Disarankan untuk menguji e-modul dalam konteks pembelajaran di kelas
secara langsung agar dapat mengevaluasi efektifitasnya terhadap peningkatan
hasil belajar dan keterlibatan peserta didik secara lebih komprehensif.
2. Menyertakan Umpan Balik Terstruktur dari Peserta Didik
Selain pengukuran tingkat keterbacaan, sebaiknya diberikan kuisioner
atau wawancara terstruktur untuk menggali lebih dalam pengalaman belajar
peserta didik, termasuk aspek keterlibatan, motivasi dan pemahaman materi.
1. Membuat Panduan Penggunaan bagi Guru dan Siswa
Disarankan untuk menyusun panduan penggunaan e-modul, baik untuk
guru maupun siswa, agar mereka dapat memaksimalkan fitur dan konten yang
tersedia secara mandiri.
2. Pengembangan Versi Offline
Meskipun berbasis online melalui Google Sites, ada baiknya juga
disediakan versi offline untuk mengakomodasi sekolah atau peserta didik
yang memiliki keterbatasan akses internet.
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